BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

5. 1. Kesimpulan
Setelahdilakukannyaanalisis data hasilpenelitian

“EfektivitasMetodeActive LearningTipeTrue or

FalsedalamMeningkatkanKemampuanMenulisKalimatBahasaJepang”,

dapatdiketahuibahwametodeactive learningtipetrue or

falseterbuktiefektifdalammeningkatkankemampuanmenuliskalimatbahasaJe
pang. Hal
tersebutdapatdibuktikandenganbeberapakesimpulansebagaiberikut:

1. KemampuanmenuliskalimatbahasaJepangpadakelaseksperimendankelask
ontrolbaiksebelumdansesudahditerapkannyametodeactive
learningtipetrue  or  falsedapatdiketahuidariperbedaanhasilpre-test-
danpost-test.  Sebelumditerapkanmetodeactive  learningtipetrue  or
falsenilai rata- rata kelaseksperimenterbilangrendah.
Sedangkansetelahditerapkannyametodeactive learningtipetrue or
falsenilai rata-rata kelaseksperimenmeningkat.

2. Berdasarkanperhitungan data hasilpost-
testpadakelaseksperimendankelaskontroldiketahuibahwanilait
hitungadalah 34,18dannilait tabeluntukdb 45 padatarafsignifikasi 5%

(2,01)
makadapatdisimpulkanbahawaHkditerimamenunjukanbahwaadaperbedaa
n yang

signifikandarikelaseksperimendankelaskontroldenganmenggunkanmetod
eactive learningtipetrue or
falseefektifdalammeningkatkankemampuanmenuliskalimatbahasaJepang
padasiswakelas VIII B SMP LaboratoriumPercontohan UPI.

3. Berdasarkanhasilangket  yang  diberikanpadasiswakelaseksperimen,
semuasiswamemberikanresponpositifterhadappembelajaranmenuliskalim

atbahasaJepangmenggunakanmetodeactive learningtipetrue or false.
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Respondensetujubahwabahwametodeactive learningtipetrue or
falsedisampaikandenganvariatifdaninovatif.
Kemudianrespondensetujubahwametodeactive learningtipetrue  or
falsemembantumeningkatkankemampuanmenuliskalimatbahasaJepangser
tamempermudahmengingatpelajaran.
LalurespondensetujubahwakemampuanmenulisbahasakalimatbahasaJepa
ngsetelahditerapkannyametodeactive learningtipetrue or false
sertamempermudahmenuliskalimatbahasaJepang. Dan yang
terakhirrespondensetujubahwabahwametodeactive learningtipetrue or
falsemembuatlebihfokussaatmenuliskalimatbahasaJepangsertamembantu

kesulitanmenuliskalimatbahasaJepang.

5. 2. Implikasi

5.

Implikasidaripenelitianinidibagimenjadiduayaituimplikasiteoritisdani
mplikasipraktis.Implikasiteoritisberupa: metodeactive learningtipetrue or
falseefektifuntukmeningkatkankemampuanmenuliskalimatbahasaJepang .Ke
mudianmetodeactive learningtipetrue or false
dapatmemberikankontribusidalamperkembanganduniapendidikan.

Adapunimplikasipraktisdarihasilpenelitianiniyaitumetodeactive
learningtipetrue or
falsemenambahmetodepembelajarankhususnyapembelajaranmenuliskalimat
bahasaJepangsertadapatmempermudah guru

untukmengajarkanmenuliskalimatbahasaJepangpadasiswa.

3. Rekomendasi

Berdasarkanhasilpenelitian yang
telahdilakukanmengenaipenggunaanmetodeactive  learningtipetrue  or
falsedalammeningkatkannkemmapuanmenuliskalimatbahasaJepangsiswakel
as VIl SMP LaboratoriumPercontohan UPI Bandng,

adabeberaparekomendasi yang

Nurul Aghnia Khairunnisa, 2018

EFEKTIVITAS METODE ACTIVE LEARNING TIPE TRUE OR FALSE DALAM MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MENULIS KALIMAT BAHASA JEPANG

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



89

perludisampaikandarihasilpenelitiantersebut. Adapunrekomendasiuntukpenel

itiselanjutnyaadalahsebagaiberikut:

1. Sebelummemulaipenelitian,
sebaiknyamembicarakanjadwalpenelitiandenganmahasiswa yang
sedangmelaksanakan PPL di SMP LaboratoriumPercontohan UPI
Bandung, halinidilakukan agar tidakmengganggumahasiswa PPL yang
sedangmelakukanpenelitian di sekolah.

2. Mempersiapkan instrument  denganmatangterutamasoal-soal  yang
akandiberikanketikatreatment. Banyakdaripeneliti yang
kurangmemerhatikanhalini,
terutamakurangmemeperhatikankesalahanmengetiksoal. Selainitu,
sebelummemulaitreatmentsebaiknyakonsultasikanRencanaPelakasanaan
Pembelajaran (RPP) terhadap guru pamong di sekolah.

3. Sebaiknyaperhatikanjumlah jam pelajaranbahasaJepang di sekolah yang
akandijadikantempatpenelitian. Hal
inidilakukanuntukmencegahkurangnyawaktutreatment yang diberikan.

4. Denganpenelitianinidiharapkandapatmenjadibahanreferensibagipenelitise
lanjtunyadalambidang yang
samamisalnyapadapembelajaranberbicaradandiujicobakanpadaobjekpene
litian  yang  berbedaataujenjangpendidikan ~ yang  lebihtinggi,

misalnyajenjang SMA atauperkuliahan.
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